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ABSTRAK 

Usia prasekolah 4-6 tahun dimana anak ada pada masa pertumbuhan dan perkembangan 

anak yang disebut dengan masa golden age. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

toilet training yaitu pengetahuan ibu, pendidikan ibu, penghasilan, usia ibu, jenis kelamin 

anak, usia anak, dan pekerjaan ibu. Faktor dominan yang mempengaruhi keberhasilan 

toilet training yaitu pengetahuan ibu. Pengetahuan ibu yang baik berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan toilet training anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gambaran pengetahuan ibu dengan keberhasilan toilet training pada 

anak prasekolah di TK Haruman ILY. Jenis penelitian kuantitatif korelasional dengan 

desain cross sectional. Populasi penelitian adalah ibu dari siswa TK haruman ILY 

berjumlah 175 orang. Teknik sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah 

sampel 112 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data meliputi 

uji univariat menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian didapatkan Sebagian besar 

(55,4%) atau sebanyak 62 responden memiliki pengetahuan baik. Sebagian besar (67%) 

atau sebanyak 75 responden anak sudah berhasil toilet training. Simpulan: Sebagian 

Besar (55,4%) memiliki Pengetahuan Baik sebanyak 62 responden, hampir separuhnya 

(33,9%) memiliki pengetahuan cukup sebanyak 38 responden, dan sebagian kecil 

(10,7%) memiliki pengetahuan Kurang sebanyak 12 responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki Pengetahuan Baik tentang Toilet Training.. Saran 

bagi pihak sekolah dan tenaga kesehatan yaitu mempertahankan edukasi pendidikan 

kesehatan untuk memperkuat pengetahuan orang tua dalam mempertahankan 

keberhasilan toilet training anak prasekolah sehingga mendukung tumbuh kembang dan 

kemandirian anak. 

 

Kata kunci: anak prasekolah, keberhasilan toilet training, pengetahuan ibu.  
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ABSTRACT 

Preschool age 4-6 years where children are in a period of growth and development of 

children called the golden age. Factors that influence the success of toilet training are 

maternal knowledge, maternal education, income, maternal age, child gender, child 

age, and maternal occupation. The dominant factor that influences the success of toilet 

training is maternal knowledge. Good maternal knowledge plays an important role in 

supporting the success of children's toilet training. This study aims to identify the 

picture of maternal knowledge with the success of toilet training in preschool children 

at Haruman ILY Kindergarten. The type of correlational quantitative research with a 

cross-sectional design. The study population was mothers of Haruman ILY 

Kindergarten students totaling 175 people. The sampling technique used accidental 

sampling with a sample size of 112 respondents. Data collection used a questionnaire. 

Data analysis included univariate tests using a percentage formula. The results of the 

study showed that the majority (55.4%) or as many as 62 respondents had good 

knowledge. The majority (67%) or as many as 75 child respondents had successfully 

toilet trained. Conclusion: Most (55.4%) have Good Knowledge as many as 62 

respondents, almost half (33.9%) have sufficient knowledge as many as 38 respondents, 

and a small portion (10.7%) have Poor knowledge as many as 12 respondents. This 

shows that the majority of respondents have Good Knowledge about Toilet Training. 

Suggestions for schools and health workers are to maintain health education to 

strengthen parental knowledge in maintaining the success of toilet training for 

preschool children so as to support children's growth and development and 

independence. 

 

Keywords: Maternal knowledge, Posyandu, child growth and development.
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PENDAHULUAN 

 

Anak-anak mengalami masa 

pertumbuhan dan perkembangan sejak 

lahir hingga mencapai usia dewasa. 

Rentang usia prasekolah, yaitu 4-6 tahun 

dimana anak prasekolah ada pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

yang disebut dengan masa golden age 

(masa keemasan pada anak). Pada masa 

ini anak sangat sensitif terhadap situasi 

lingkungan yang berdampak pada proses 

pembentukan kepribadiannya. Pada 

masa ini anak juga sudah mulai bisa 

mengungkapkan apa yang dia inginkan. 

Anak usia prasekolah ini sudah 

menunjukkan keberhasilan Toilet 

Training secara mandiri (Fitriyanti dan 

Dwihestie, 2020). 

Perkembangan Psikoseksual 

pada anak usia prasekolah berada pada 

fase anal dan fase falik. Pada fase anal, 

anak akan mencapai kepuasan dengan 

melatih otot-otot ureter dan anus saat 

melakukan buang air kecil dan buang air 

besar. Pada fase ini, konflik utama yang 

muncul adalah Toilet Training, dimana 

anak harus belajar mengendalikan 

kebutuhan tubuhnya seperti buang air 

kecil dan buang air besar dengan bebagai 

cara, karena otot-otot sfingter sudah 

berkembang dan matang. Bertambahnya 

usia, kedua sfingter tersebut semakin 

dapat mengontrol keinginan buang air 

kecil dan keinginan buang air besar 

(Khairunnisa, 2024). Fase falik yaitu 

kondisi dimana alat kelamin menjadi 

area yang menarik dan menjadi area 

tubuh yang sensitif. Pada fase ini anak 

sudah dapat buang air kecil dan buang 

air besar pada tempatnya, pada masa ini 

konsep diri anak pada usia prasekolah 

sudah mulai berkembang, adanya 

peningkatan kontrol dan penguasaan 

diri, lebih banyak aktivitas,peningkatan 

kemandirian dan siap untuk melakukan 

Toilet Training (Sarah dan Nirmala, 

2020).  

Toilet Training adalah usaha 

orang tua untuk melatih anak 

mengendalikan buang air besar dan 

buang air kecil yang dapat dimulai sejak 

dini. Toilet Training ini penting bagi 

anak usia prasekolah karena melatih 

kemandirian anak, menanamkan 

kebiasaan yang baik terutama tentang 

kebersihan diri, dan diharapkan anak 

dapat buang air besar dan buang air kecil 

tanpa merasa takut atau cemas sehingga 

anak akan mengalami proses tumbuh 

kembang yang sesuai dengan usianya. 

Hal ini mengharuskan orang tua 

memiliki pengetahuan untuk 

memberikan informasi yang baik dan 

benar mengenai metode Toilet Training 

pada anak, sehingga angka kejadian 

mengompol pada anak usia prasekolah 

dapat berkurang (Siregar, 2022).  

Prevalensi kejadian mengompol 

dan buang air besar berbeda-beda di 

setiap negara, menurut data ASEAN ada 

sekitar 2 juta anak mengalami 

mengompol yang terjadi pada usia 4-6 

tahun. Semakin bertambahnya usia, 

prevalensi mengompol semakin 

menurun. Dari seluruh kejadian 

mengompol, 60% didapatkan 

mengompol di malam hari, 20% 

mengompol di siang hari dan sekitar 

20% anak yang mengompol di siang hari 

juga mengompol di malam hari (Siregar, 

2022). Berdasarkan Survei Kesehatan 

Rumah Tangga (2014) nasional, terdapat 

sekitar 75 juta anak yang mengalami 

kesulitan mengontrol buang air besar 

dan buang air kecil pada anak usia 

prasekolah. Kasus mengompol lebih 

banyak terjadi pada anak laki-laki 

dengan persentase 60% dan anak 

perempuan 40% (Afrina et al. 2019). 

Dampak kegagalan Toilet 

Training pada anak adalah anak menjadi 

manja, anak tidak mandiri dalam 

kegiatan sehari-hari dan masih 

membawa kebiasaan mengompol sampai 

dewasa. Apabila Toilet Training tidak 

diterapkan pada anak sejak dini, maka 

akan lebih sulit untuk mengarahkan anak 

ketika ia sudah beranjak dewasa (Ardelia 

et al. 2024). Dampak mengompol secara 



Jurnal Keperawatan ARS, Vol. 14 No. Juli 2026 
 

 

psikologis dan sosial akan  

mempengaruhi kualitas hidup anak saat 

dewasa. Oleh karena itu, masalah ini 

tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. 

Secara psikologis biasanya anak menjadi 

tidak percaya diri dan malu saat 

mengompol sembarang tempat. Secara 

sosial hubungan dengan teman-

temannya menjadi terganggu seperti 

diejek ejek oleh temannya (Husnaniyah 

et al. 2021). 

Keberhasilan Toilet Training 

pada anak prasekolah dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya Faktor 

Internal yaitu dari dalam diri anak itu 

sendiri yaitu usia anak dan jenis 

kelamin. Faktor Eksternal yaitu faktor 

dari orang tua dan lingkungan seperti 

pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, 

usia, pola asuh dan penghasilan 

(Tawakalni, 2021). Faktor yang paling 

dominan dari keberhasilan Toilet 

Training adalah Pengetahuan Ibu karena 

pengetahuan ini sebagai dasar bagi ibu 

kapan harus memulai penerapan dan 

teknik yang digunakan untuk melatih 

anak untuk buang air besar atau kecil 

(Donsu, 2017 dalam Suryawan et al. 

2022).  

Pengetahuan ibu tentang Toilet 

Training adalah pemahaman yang 

dimiliki oleh ibu mengenai berbagai 

ilmu pengetahuan khususnya Toilet 

Training (Eko Saputro et al. 2023). Ibu 

yang kurang memiliki pengetahuan 

tentang pentingnnya penerapan Toilet 

Training cenderung tidak menerapkan 

Toilet Training dengan baik dan benar. 

Hal ini didukung dengan kurangnya 

paparan informasi sehingga ibu akan 

menerapkan Toilet Training pada anak 

tidak sesuai dengan usia dan 

kemampuan serta kesiapan anak, hal ini 

dapat menimbulkan kecemasan, stres 

dan kemarahan pada ibu jika melihat 

anak tidak mampu melakukan Toilet 

Training (Tawakalni, 2021). Ibu yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

memiliki pemahaman yang baik tentang 

manfaat dan dampak dari Toilet Training 

pada anak (Putri et al. 2023). 

Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Maulana (2023) Hasil 

distribusi frekuensi kemampuan Toilet 

Training pada anak sebanyak 96 

responden yang terdapat ibu 

berpengetahuan kurang, sehingga 

kemampuan anak dalam melakukan 

Toilet Training kurang baik. Hal ini 

diakibatkan karena kurangnya informasi 

tentang cara ibu melatih anak dalam 

Toilet Training dalam kehidupan sehari-

hari. 

Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Tyas et al. (2021) 

Penelitian menyebutkan adanya 

hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan keberhasilan Toilet Training 

pada anak prasekolah. Penelitian lain 

yang hasilnya berhubungan dilakukan 

oleh Putri et al. (2023) terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan keberhasilan 

Toilet Training pada anak usia 

prasekolah di desa wisata sade. Adapun 

hasil yang tidak berhubungan yang 

dilakukan oleh Siwi et al. (2021) Dari 

hasil penelitian bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu terhadap keberhasilan 

Toilet Training pada anak 

prasekolah.    

Berdasarkan hasil Studi pendahuluan 

yang dilakukan penulis dari Pengajuan 

Kesbangpol ke Dinas Pendidikan Kota 

Bandung terdapat data sekolah dengan 

siswa terbanyak yaitu TK Al Biruni dan 

TK Haruman ILY. Pada tanggal 30 April 

2025 di TK Al Biruni dilakukan 

wawancara kepada 10 ibu yang memilik 

anak prasekolah dengan rentang usia 4-6 

tahun didapatkan hasil ibu mengetahui 

Toilet Training dan ibu tahu cara 

mengajarkan Toilet Training, dan pada 

anak sudah mencapai keberhasilan Toilet 

Training.  

TK Haruman ILY Ujung 

Berung Kota Bandung terdapat masalah 

Toilet Training,penulis melakukan 

wawancara kepada 10 ibu terdapat ibu 
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yang memiliki anak prasekolah rentang 

usia 4 sampai 6 tahun. Didapatkan hasil 

bahwa 3 Ibu yang memiliki anak masih 

memakai pampers dikarenakan ibu 

menganggap jika menggunakan pampers 

lebih praktis, lalu terdapat 3 ibu yang 

memiliki anak masih BAK dan BAB 

sembarangan tempat dikarenakan anak 

masih malu untuk bilang ke ibu dan ibu 

hanya membiarkan anaknya BAK dan 

BAB sembarang tempat tanpa adanya 

teguran. Lalu terdapat 4 ibu yang 

memiliki anak masih buang air kecil 

dikasur pada malam hari saat tidur 

karena ibu tidak mengarjarkan cara anak 

untuk buang air kecil di malam hari 

sebelum melakukan tidur.  

Berdasarkan Fenomena dapat 

dilihat bahwa terdapat beberapa faktor 

keberhasilan Toilet Training pada anak 

prasekolah (4 –  6 tahun) yang 

menyebabkan anak usia prasekolah 

gagal dalam Toilet Training. 
 

KAJIAN LITERATUR 

Pengetahuan berasal dari kata 

“ tahu” , dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata tahu berarti antara lain 

mengerti setelah melihat, mengenali dan 

memahami. Pengetahuan yang telah 

dimiliki oleh setiap orang kemudian 

diungkapkan dan dikomunikasikan satu 

sama lain dalam kehidupan bersama, 

baik melalui bahasa maupun kegiatan 

dan dengan cara ini orang akan semakin 

diperkaya oleh pengetahuan masing-

masing. Selain tersimpan dalam pikiran 

dan atau hati setiap orang, hasil 

pengetahuan yang diperoleh manusia 

dapat disimpan dalam berbagai sarana, 

seperti buku, kaset, disket, serta berbagai 

hasil karya dan kebiasaan hidup manusia 

yang dapat dikembangkan dari generasi 

ke generasi (Octaviana dan Ramadhani, 

2021).  

Penelitian Notoatmodjo (2010) 

dalam Hendrawan (2019) 

mengungkapkan mengungkapkan 

Pengetahuan merupakan domain kognitif 

yang sangat penting bagi terbentuknya 

tindakan seseorang (overt behavior). 

Pengetahuan mempunyai 6 tingkat yaitu 

:  
(1) Tahu/Know 

(2) Memahami/Comprehension 

(3) Aplikasi/Application 

(4) Analisis/Analisys 

(5) Sintesis/Synthesis 

(6) Evaluasi/Evaluation 

Menurut Notoatmojo (2012) 

dalam Darsini et al (2019), Pengukuran 

pengetahuan dapat dilakukan dengan 

wawancara, kuesioner atau tes. 

Pengukuran yang ingin diketahui atau 

diukur dapat disesuaikan dengan 

tingkat pengetahuan responden yang 

meliputi tahu, memahami, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Adapun 

pertanyaan yang dapat dipergunakan 

untuk pengukuran pengetahuan secara 

umum dapat dikelompokkan menjadi 

dua jenis yaitu terbuka (essai) dan 

tertutup (pilihan ganda, benar-salah). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan ibu menurut (Widhiastuti 

et al. 2020) antara lain yaitu usia ibu, 

Pendidikan ibu, Pekerjaan Ibu, 

Pengalaman Ibu dan penghasilan.  

Toilet Training adalah usaha 

orang tua untuk melatih anak 

mengendalikan buang air besar dan 

buang air kecil yang dapat dimulai 

sejak dini. Toilet Training ini penting 

bagi anak usia prasekolah karena 

melatih kemandirian anak, 

menanamkan kebiasaan yang baik 

terutama tentang kebersihan diri, dan 

diharapkan anak dapat buang air besar 

dan buang air kecil tanpa merasa takut 

atau cemas sehingga anak akan 

mengalami proses tumbuh kembang 

yang sesuai dengan usianya. Toilet 

Training membuat anak mengetahui 

bagian-bagian tubuh dan beserta  

fungsinya. Tujuan utama Toilet 

Training adalah melatih anak untuk 

mengontrol buang air kecil dan besar di 

toilet secara mandiri, tanpa popok 

(Siregar, 2022). Tujuan utama melatih 

anak melakukan Toilet Training adalah 

agar anak dapat mengendalikan 
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keinginan untuk buang air besar (BAB) 

dan buang air kecil (BAK). Hal ini juga 

berkaitan dengan perkembangan sosial 

anak, di mana anak diajarkan untuk 

menjaga kebersihan diri dan melakukan 

BAB serta BAK di tempat yang 

semestinya, yaitu toilet. Keberhasilan 

Toilet Training sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan anak dan keluarga, terutama 

ibu. Kesiapan ini meliputi aspek fisik, 

di mana anak sudah memiliki kekuatan 

dan kemampuan yang cukup. Selain 

itu, kesiapan psikologis juga penting, di 

mana anak membutuhkan suasana yang 

nyaman dan aman agar dapat 

mengontrol dan fokus saat melakukan 

BAB dan BAK. Kesiapan intelektual 

anak juga mendukung proses ini 

sehingga anak dapat menjadi mandiri 

dalam mengatur kebutuhan buang 

airnya (Tameses, 2023). 

Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Tawakalni (2021) 

teknik yang dapat dilakukan oleh orang 

tua dalam melatih anak untuk buang air 

besar dan buang air kecil, yaitu: 

1). Teknik Lisan merupakan usaha untuk 

melatih anak dengan cara 

menginstruksikan mereka dengan 

kata-kata sebelum dan sesudah 

mereka buang air kecil dan besar. 

Teknik ini dilakukan oleh orang tua 

dan memiliki kontribusi yang cukup 

besar dalam memberikan stimulasi 

buang air kecil atau buang air besar. 

Bila kesiapan psikologis anak akan 

semakin matang sehingga anak 

mampu melakukan buang air kecil 

dan buang air besar sendiri 

(Tawakalni, 2021). 

2). Teknik Modeling merupakan teknik  

melatih anak buang air kecil dan 

buang air besar dengan memberikan 

contoh secara langsung dan anak 

menirunya. Teknik ini dapat 

dilakukan dengan membiasakan anak 

untuk buang air kecil dan buang air 

besar dengan mengajak anak ke 

toilet dan menyediakan pispot dalam 

situasi yang aman. Akan tetapi, 

dalam memberikan contoh, orang tua 

harus melakukannya dengan benar 

dan memperhatikan waktu saat 

memberikan contoh Toilet Training 

dan juga memberikan pujian saat 

anak berhasil dan tidak memarahi 

saat anak gagal dalam Toilet 

Training (Tawakalni, 2021).  

3). DTT (Discrete Trial Training) 

merupaka teknik yang menggunakan 

stimulus untuk memicu respon. 

Stimulus yang diberikan pada anak 

sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhannya untuk memicu respon 

positif. Respon positif tersebut 

berupa mengikuti instruksi, 

berusaha ke toilet saat akan BAK, 

upaya mengkomunikasikan kegiatan 

BAK baik secara verbal maupun 

non verbal (Tawakalni, 2021). 

4). Metode Brazelton merupakan teknik 

dengan cara pendekatan pelatihan 

dengan melihat kesiapan anak tanpa 

adanya paksaan dari ibu, dengan 

penerapan yang sabar, penuh kasih 

sayang, dan berpusat pada anak, 

Toilet Training dengan metode 

Brazelton dapat membantu anak 

dalam mencapai kesiapan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 

buang air besar secara mandiri pada 

waktu yang tepat (Tawakalni, 2021). 

Penelitian yang dilakukan 

(Ningsih, 2012) dalam (Rachmawati, 

2020) mengatakan bahwa ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

pelatihan Toilet Training seperti 

psikologis dan fisiologis untuk 

mendukung kesiapan anak. Kesiapan 

meliputi kesiapan fisik, kesiapan mental, 

kesiapan psikologi, serta kesiapan orang 

tua. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Toilet Training diantaranya adalah faktor 

internal meliputi usia anak, jenis 

kelamin. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi pendidikan ibu, pekerjaan ibu, 

pengetahuan ibu, pola asuh ibu, usia ibu 

dan penghasilan. Dalam penelitian 

Tawakalni (2021) yang mengutip dari 

Warner (2007)  Faktor yang mendukung 



Jurnal Keperawatan ARS, Vol. 14 No. Juli 2026 
 

 

untuk Toilet Training yaitu tersedianya 

toilet, pakaian dan komunikasi. 

Dampak Keberhasilan Toilet 

Training juga dapat menjadi awal 

terbentuknya kemandirian anak secara 

nyata sebab anak sudah bisa untuk 

melakukan hal-hal yang kecil seperti 

buang air kecil dan buang air besar. 

Mengetahui bagian-bagian tubuh dan 

fungsinya Toilet Training bermanfaat 

pada anak sebab anak dapat mengetahui 

bagian-bagian tubuh serta fungsinya 

tubuhnya. Dalam proses Toilet Training 

terjadi pergantian implus atau 

rangsangan dan insting anak dalam 

melakukan buang air kecil dan buang air 

besar (Batubara, 2021). 

Dampak dari kegagalan Toilet 

Training pada anak adalah anak menjadi 

manja, anak tidak mandiri dalam 

kegiatan sehari-hari dan masih 

membawa kebiasaan mengompol sampai 

dewasa. Apabila Toilet Training tidak 

diterapkan pada anak sejak dini, maka 

akan lebih sulit untuk mengarahkan anak 

ketika ia sudah beranjak dewasa (Ardelia 

et al. 2024). Dampak kegagalan Toilet 

Training secara psikologis dan sosial 

akan mempengaruhi kualitas hidup anak 

saat dewasa. Oleh karena itu, masalah ini 

tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Jika 

tidak ditangani, maka akan berdampak 

pada anak, biasanya anak menjadi tidak 

percaya diri, malu, dan hubungan sosial 

dengan teman-temannya menjadi 

terganggu (Husnaniyah et al. 2021). 
 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini,peneliti 

menggunakan metode penelitian 

Kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional yang digunakan untuk 

menganalisis hubungan atau tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

tanpa ada upaya untuk mempengaruhi 

variabel tersebut sehingga tidak terdapat 

proses manipulasi variabel di dalamnya 

(Zulfikar et al. 2020). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini membahas mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai 

Gambaran Pengetahuan Ibu dengan 

Keberhasilan Toilet Training Pada Anak 

Prasekolah (4-6 tahun) di TK Haruman 

ILY Kota Bandung. Penelitian ini 

dilakukan di TK Haruman ILY Kota 

Bandung pada tanggal 22-24 juni. Data 

yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner dalam bentuk Google Form 

kepada 112 responden yang kemudian 

diolah dan disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan persentase yang 

disertai dengan narasi berdasarkan 

analisis Univariat. Analisis Univariat 

meliputi deskripsi data demografi dan 

karakteristik responden seperti usia 

ibu,usia anak, jenis kelamin anak, 

pendidikan ibu, pekerjaan ibu, 

penghasilan keluarga, dan anak keberapa 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Usia Ibu   

17 –  25 tahun 7 6,3 

26 –  35 tahun 56 50,0 

36 –  45 tahun 49 43,8 

Jenis 
Kelamin 

  

Laki-Laki 67 59,8 

Perempuan 45 40,2 

Usia Anak   

4 tahun 10 8,9 

5 tahun 38 33,9 

6 tahun 64 57,1 

Pekerjaan 
Ibu 

25 30.1 

Bekerja 74 66,1 

Tidak Bekerja 38 33,9 

Pendidikan 
Ibu 

  

Pendidikan 
rendah (Tidak 
sekolah –  
SMP) 

8 7,1 

Pendidikan 
tinggi (SMA 
–  Perguruan 

104 92,9 
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Tinggi) 

Penghasilan 
keluarga 

  

≥UMR 81 72,3 

<UMR 31 27,7 

Total 112 100 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran 

Pengetahuan Ibu Tentang Toilet 

Training 
Pengetahuan Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Baik 62 55,4 

Cukup 38 33,9 

Kurang 12 10,7 

Total 112 100 

 
Hasil analisa data tabel 2 

diperoleh Berdasarkan data Distribusi 
Pengetahuan Ibu diketahui bahwa 
sebagian besar (55,4%) memiliki 
Pengetahuan Baik sebanyak 62 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memiliki 
Pengetahuan Baik tentang Toilet 
Training. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang tersaji di tabel 4.2 mengenai 
pengetahuan ibu tentang toilet training 
di TK Haruman ILY pada bulan Juni 
2025 menunjukkan bahwa Sebagian 
Besar (55,4%) memiliki Pengetahuan 
Baik sebanyak 62 responden, hampir 
separuhnya (33,9%) memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 38 
responden, dan sebagian kecil (10,7%) 
memiliki pengetahuan Kurang sebanyak 
12 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki 
Pengetahuan Baik tentang Toilet 
Training.  

Pada penelitian ini pengukuran 
variabel Pengetahuan Ibu menggunakan 
kuesioner validity content yang dimana 
kuesioner dibuat oleh peneliti sesuai 
teori toilet training yang dibuat peneliti. 
Dari 13 pertanyaan, didapatkan data 
bahwa responden memiliki skor tertinggi 
dengan jawaban yang benar pada 
pertanyaan nomor 1 “ toilet training 
adalah usaha orang tua untuk melatih 

anak mengendalikan buang air besar dan 
buang air kecil yang dapat dimulai sejak 
dini”  . Pertanyaan nomor 1 termasuk 
konsep utama yaitu pengertian dari toilet 
training. Sebaliknya dari 13 pertanyaan, 
didapatkan data bahwa responden 
memiliki skor tertinggi dengan jawaban 
yang salah pada pertanyaan nomor 7 
“ Toilet Training dianggap tidak terlalu 
penting karena kemampuan mengontrol 
buang air kecil atau besar dapat 
berkembang secara alami oleh anak” .  

Menurut Widhiastuti et al. 
(2020) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan ibu adalah usia ibu, 
pekerjaan ibu,pengalaman 
ibu,penghasilan ibu dan pendidikan ibu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diTK Haruman ILY yang 
sejalan dari faktor diatas hanya usia, 
pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. 
Berdasarkan tabel 4.4 dari 112 
responden pada faktor usia ibu tentang 
pengetahuan menurut Tyas et al. (2021) 
Usia ibu mempengaruhi tingkat 
pengetahuan ibu tentang toilet training 
karena usia dewasa awal membantunya 
memahami informasi dengan lebih 
cepat, sehingga pengetahuan ibu tentang 
toilet training umumnya baik. Ibu yang 
berada pada usia dewasa awal (26-35 
tahun) lebih mudah menerima informasi 
terbaru yang diperoleh dari berbagai 
sumber, termasuk media sosial. Maka 
semakin matang usia semakin besar 
kemungkinan mereka memiliki 
pengetahuan yang baik tentang pelatihan 
toilet. Usia yang lebih matang juga 
mempengaruhi kematangan dan pola 
pikir dalam menerima dan 
menyampaikan pengetahuan, sehingga 
ibu yang usia matang dapat lebih 
rasional dalam pengambilan keputusan 
terkait pelatihan toilet. Pada penelitian 
ini didapatkan hasil bahwa Usia Ibu 
Separuhnya (50%) atau sebanyak 56 
responden berada diusia dewasa awal 
(26-35 tahun) dengan pengetahuan baik 
sebanyak 32 responden (28,6%), 
pengetahuan cukup sebanyak 19 
responden (17%),dan pengetahuan 
kurang 5 responden (4,5%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Rahmawati et al. 
(2023) mayoritas berpengetahuan baik 
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dengan usia ibu berada di dewasa awal 
(28-35 tahun) semakin muda usia 
seorang ibu, semakin besar pengetahuan 
yang dimilikinya.  

Berdasarkan faktor pekerjaan 
ibu menurut Andriyani dan Sumartini 
(2020) Status pekerjaan ibu memiliki 
peran penting dalam pengetahuan dan 
kemampuannya untuk melatih anak 
menggunakan toilet. Ibu yang bekerja 
memiliki lebih banyak waktu dan 
kesempatan untuk memiliki pengalaman 
dalam memperkaya pengetahuan dan 
pemahaman seseorang, interaksi sosial 
sehingga memperluas wawasan dan 
pengetahuan, Ibu bekerja seringkali 
dituntut untuk mengatur waktu dengan 
efisien, yang dapat meningkatkan 
kemampuan pengambilan keputusan, 
dan ibu bekerja mungkin memiliki 
motivasi yang tinggi untuk belajar dan 
mengembangkan diri baik karena 
kebutuhan pribadi maupun untuk 
menunjang pekerjaan. Pada penelitian 
ini didapatkan hasil Pekerjaan Ibu 
Sebagian Besar (66,1%) atau sebanyak 
74 responden bekerja dengan 
pengetahuan baik sebanyak 37 
responden (33%), pengetahuan cukup 
sebanyak 27 responden (24,1%) dan 
pengetahuan kurang sebanyak 10 
responden (8,9%). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hikmah et al. (2024) mayoritas ibu 
bekerja memiliki motivasi untuk segera 
melatih anak mereka karena keterbatasan 
waktu, aktif mencari informasi dan tips 
tentang cara efektif melakukan toilet 
training dan berinteraksi dengan ibu-ibu 
lain yang memiliki pengalaman serupa 
di tempat kerja maupun di lingkungan 
sosial.  

Berdasarkan faktor pendidikan 

ibu menurut Iwanda Sari et al. (2020) 

Pendidikan Ibu memiliki peran penting 

dalam kesiapan dan kemampuan mereka 

untuk melaksanakan tugas-tugas 

pengasuhan anak. Ibu yang memiliki 

pendidikan perguruan tinggi umumnya 

memiliki pemahaman dan wawasan yang 

lebih mendalam tentang tumbuh 

kembang anak serta cara memenuhi 

peran pengasuhan mereka secara efektif, 

dibandingkan dengan orang tua yang 

hanya menyelesaikan pendidikan rendah. 

Pendidikan tinggi memudahkan orang 

tua untuk mendapatkan informasi, 

beradaptasi, dan membuat keputusan 

yang lebih rasional dalam memenuhi 

kebutuhan anak-anak mereka. 

Pendidikan yang lebih tinggi 

meningkatkan kemampuan seorang ibu 

dalam mengelola waktu dan sumber 

daya yang diperlukan untuk menjalankan 

perannya sebagai pengasuh, seperti 

dalam menerapkan pelatihan toilet. Pada 

Penelitian ini didapatkan hasil 

Pendidikan Ibu Hampir Seluruhnya 

(92,9%) atau sebanyak 104 responden 

memiliki pendidikan tinggi dengan 

pengetahuan baik sebanyak 57 

responden (50,9%) pengetahuan cukup 

sebanyak 37 responden (33%), dan 

pengetahuan kurang sebanyak 10 

responden (8,9%). Hasil penelitian 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Adhisty et al. 2023) menunjukkan 

bahwa mayoritas responden 

berpendidikan tingkat tinggi yang 

dimana pengetahuan sangat erat 

hubungannya dengan pendidikan dimana 

diharapkan dengan pendidikan yang 

tinggi maka orang tersebut akan semakin 

luas pengetahuannya. 
Berdasarkan faktor penghasilan 

keluarga menurut Hazairin and Susanti 
(2025) penghasilan mempengaruhi 
pengetahuan ibu tentang pelatihan toilet 
karena dengan pendapatan yang 
memadai, ibu memiliki akses yang lebih 
baik terhadap informasi, sumber daya, 
dan fasilitas untuk mendukung 
pengasuhan anak, termasuk pelatihan 
toilet. Penghasilan yang cukup atau lebih 
tinggi umumnya lebih mampu 
menghadiri sesi pendidikan kesehatan, 
mengakses media informasi, membeli 
kebutuhan pendukung seperti popok, dan 
menyediakan waktu yang cukup untuk 
mendampingi anak-anak mereka dalam 
proses pelatihan toilet. Hal ini 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu dalam melatih anak-
anak mereka. Namun, penggunaan 
popok yang berlebihan dalam 
penghasilan yang cukup juga dapat 
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menghambat kesiapan pelatihan toilet, 
karena anak-anak menjadi terbiasa dan 
bergantung pada popok. Pada penelitian 
ini didapatkan hasil Penghasilan 
Keluarga Sebagian Besar (72,3%) atau 
sebanyak 81 responden memiliki 
penghasilan keluarga ≥UMR dengan 
pengetahuan baik sebanyak 40 
responden (35,7%), pengetahuan cukup 
sebanyak 31 responden (27,7%), dan 
pengetahuan kurang sebanyak 10 
responden (8,9%). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahma et al. (2022) mayoritas 
penghasilan =>UMR dengan 
pengetahuan baik, yang dimana 
penghasilan baik berpengaruh terhadap 
pengetahuan seseorang dalam memenuhi 
fasilitas untuk memperoleh pengetahuan 
ataupun informasi.  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang tersaji di tabel 4.2 mengenai 
pengetahuan ibu tentang toilet training 
di TK Haruman ILY pada bulan Juni 
2025 menunjukkan bahwa Sebagian 
Besar (55,4%) memiliki Pengetahuan 
Baik sebanyak 62 responden, hampir 
separuhnya (33,9%) memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 38 
responden, dan sebagian kecil (10,7%) 
memiliki pengetahuan Kurang sebanyak 
12 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki 
Pengetahuan Baik tentang Toilet 
Training.  
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